
Ruang Terbuka Hijau 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah elemen penting dalam tata ruang kota yang memberikan berbagai 

manfaat ekologis, sosial, dan estetika. Keberadaan RTH di perkotaan menjadi solusi strategis untuk 

menciptakan lingkungan yang sehat, seimbang, dan nyaman bagi masyarakat. Dalam artikel ini, kita akan 

menjelajahi konsep, fungsi, manfaat, serta tantangan dalam pengelolaan ruang terbuka hijau. 

Konsep dan Definisi Ruang Terbuka Hijau 

Ruang Terbuka Hijau didefinisikan sebagai area yang diperuntukkan untuk vegetasi alami maupun buatan 

yang berfungsi sebagai paru-paru kota, tempat rekreasi, serta habitat bagi keanekaragaman hayati. RTH 

mencakup taman kota, hutan kota, jalur hijau di pinggir jalan, area resapan air, hingga lahan pertanian di 

perkotaan. Menurut Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, idealnya setiap kota 

memiliki RTH minimal 30% dari total luas wilayah, yang terdiri dari 20% RTH publik dan 10% RTH 

privat. 

Fungsi Ruang Terbuka Hijau 

1. Ekologis: RTH membantu mengurangi polusi udara, menyerap karbon dioksida, dan 

menghasilkan oksigen. Vegetasi yang ada juga berperan sebagai penyerap air hujan untuk 

mencegah banjir. 

2. Sosial: RTH menjadi ruang interaksi sosial yang inklusif, di mana masyarakat dapat berkumpul, 

berolahraga, atau bersantai. Kehadiran RTH juga meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

psikologis. 

3. Estetika: Keberadaan RTH memperindah lanskap kota dan memberikan suasana yang lebih 

nyaman dan segar. 

4. Ekonomi: RTH dapat mendukung ekonomi lokal melalui pengembangan pariwisata dan kegiatan 

usaha kecil, seperti pedagang kaki lima di sekitar taman kota. 

5. Konservasi: RTH menjadi habitat bagi flora dan fauna, membantu melestarikan keanekaragaman 

hayati di tengah perkembangan urbanisasi. 

Manfaat Ruang Terbuka Hijau 

 Kesehatan Masyarakat: Lingkungan yang hijau terbukti mampu menurunkan tingkat stres, 

meningkatkan kesehatan mental, dan memberikan ruang untuk aktivitas fisik. 

 Mitigasi Perubahan Iklim: Vegetasi di RTH berperan penting dalam menyerap gas rumah kaca, 

mengurangi efek pulau panas perkotaan (urban heat island), dan menstabilkan suhu udara. 

 Peningkatan Nilai Properti: Properti yang berada di sekitar RTH cenderung memiliki nilai jual 

yang lebih tinggi karena dianggap lebih nyaman dan asri. 

 Edukasi Lingkungan: RTH menjadi sarana edukasi bagi masyarakat, khususnya generasi muda, 

untuk mengenal pentingnya konservasi lingkungan. 

Tantangan dalam Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau 



1. Keterbatasan Lahan: Pertumbuhan penduduk yang pesat menyebabkan kompetisi penggunaan 

lahan yang sering kali mengorbankan RTH. 

2. Pendanaan: Pengelolaan RTH membutuhkan biaya yang besar, baik untuk pembangunan, 

perawatan, maupun pengembangan. 

3. Kurangnya Kesadaran: Rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya RTH sering kali 

berujung pada perusakan fasilitas atau penggunaan yang tidak semestinya. 

4. Tekanan Urbanisasi: Urbanisasi yang masif sering kali menyebabkan pengurangan luas RTH 

akibat alih fungsi lahan menjadi permukiman atau fasilitas komersial. 

Strategi Pengembangan dan Optimalisasi Ruang Terbuka Hijau 

 Kolaborasi Pemerintah dan Swasta: Pemerintah dapat bermitra dengan pihak swasta untuk 

membangun dan mengelola RTH melalui skema tanggung jawab sosial perusahaan (corporate 

social responsibility). 

 Partisipasi Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam perencanaan, pembangunan, dan 

pemeliharaan RTH dapat meningkatkan rasa memiliki dan menjaga keberlanjutan RTH. 

 Integrasi dalam Tata Ruang: Rencana tata ruang kota harus memastikan alokasi lahan untuk 

RTH sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 Pendidikan dan Kampanye: Program edukasi dan kampanye lingkungan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya RTH. 

Contoh Ruang Terbuka Hijau yang Sukses 

1. Central Park, New York, AS: Taman ini menjadi ikon kota yang tidak hanya indah, tetapi juga 

menawarkan berbagai fasilitas rekreasi dan hiburan. 

2. Taman Suropati, Jakarta: Sebagai salah satu RTH tertua di Jakarta, taman ini menyediakan 

ruang hijau yang nyaman di tengah hiruk-pikuk ibu kota. 

3. Hutan Kota Gelora Bung Karno, Jakarta: Contoh integrasi antara fasilitas olahraga dengan 

kawasan hijau untuk mendukung gaya hidup sehat. 

Penutup 

Ruang Terbuka Hijau adalah aset berharga bagi setiap kota yang harus dijaga dan dikembangkan secara 

berkelanjutan. Di tengah tantangan urbanisasi dan perubahan iklim, RTH menjadi elemen kunci untuk 

menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih sehat, harmonis, dan ramah lingkungan. Dengan 

perencanaan yang baik dan partisipasi semua pihak, RTH dapat terus memberikan manfaat bagi generasi 

sekarang dan yang akan datang. 
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